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S1 Memiliki integritas dan etika profesi hukum berdasarkan nilai-nilai Pancasila

KU1l Mampu berpikir secara kritis, logis dan sistematis

KU2 Mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan

KU3 Mampu bekerja secara individu dan kolektif
P4 Menguasai konsep teoritis mengenai hukum materiil




KK1 Mampu melakukan penelitian hukum untuk menyusun argumen hukum

CP-MATAKULIAH (CP-MK) / SASARAN BELAJAR

Memiliki kemampuan dan ketrampilan menggunakan dan menerapkan berbagai teori, ketentuan dan prinsip hukumdiplomatik /konsuler dan hubungan
internasional untuk memecahkan masalah- masalah yang timbul dalam masyarakat internasional, mahasiswa memiliki kemampuan dan keterampilan
melakukan penelitian hukum internasional secara mandiri, maka mahasiswa memiliki kesadaran dan kearifan tentang berbagai aspek sosial, ekonomi,
budaya dan iptek yang mempengaruhi hukum internasional serta Memiliki kemampuan dalam penguasaan software dan hardware komputer untuk
mengakses informasi dari berbagai sumber informasi di bidang hukum secara umum dan hukum diplomatik dan hubungan internasional secara khusus.
Memiliki kemampuan berbahasa Inggris (English Capability) sebagai alat , komunikasi lisan dan tertulis untuk memperluas dan memperdalam disiplin ilmu
hukum diplomatik dan hubungan internasional, Kemampuan mengembangkan diri dalam bidang hukum, khususnya hukum internasional di bidang
diplomatik dan hubungan internasional, Memiliki kesadaran dan kepedulian serta komitmen penghormatan dalam melakukan hubungan antar negara.

DESKRIPSI SINGKAT MATAKULIAH

Matakuliah ini membahas definisi hukum diplomatik konsuler dan perkembangan kodifikasi hukum diplomatik serta konsuler, sumber hukum
diplomatik , sumber hukum konsuler, kekebalan dan keistimewaan diplomatik, suaka diplomatik, serta perbedaan antara persona grata dan
persona non grata, Praktik hukum diplomatik dan konsuler, konsep pemikiran realisme dan liberalisme dalam hubungan internasional, praktik
hukum diplomatik dan konsuler, konsep pemikiran realisme dan liberalisme dalam hubungan internasiona, isu-isu baru dalam hubungan

internasional,
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